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ABSTRAK 
 
  Perusahaan perseorangan Lainy Gumulya merupakan sebuah perusahaan 
manufaktur yang bergerak di industri garmen di mana perusahaan memproduksi pakaian 
berbahan dasar kain batik untuk laki-laki dan wanita. Kegiatan utama di perusahaan tentu 
saja merupakan kegiatan produksi, di mana kegiatan produksi mulai dari proses perencanaan 
dan pengendalian harus berjalan secara efektif dan efisien. Namun, sampai saat ini 
perusahaan masih mengalami beberapa kendala yaitu perusahaan terkadang tidak dapat 
mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Dengan tidak tercapainya target produksi 
tersebut maka perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan laba perusahaan 
menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan pemeriksaan 
operasional pada proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi agar dapat 
memberikan rekomendasi perbaikan bagi perusahaan. 
  Pemeriksaan operasional merupakan suatu proses untuk menilai efektivitas 
dan efisiensi dari suatu kegiatan operasional dengan cara mengevaluasi dan menganalisis 
operasi intern perusahaan. Proses produksi merupakan suatu cara untuk menciptakan atau 
menambahkan suatu nilai dan kegunaan dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Proses produksi harus 
berjalan secara efektif, yaitu dapat memperoleh hasil dan manfaat yang diinginkan dan harus 
berjalan secara efisien, yaitu melaksanakan aktivitas operasionalnya dengan menggunakan 
sumber daya seminimal mungkin.  
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 
deskriptif. Peneliti pertama menentukan topik penelitan, menentukan identifikasi masalah, 
dan menentukan sumber data yang dapat diperoleh. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah studi lapangan dan studi literatur. Setelah itu, peneliti mengolah 
data yang telah diperoleh tersebut dengan menggunakan analisis kuantitatif dan analisis 
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui besar biaya yang ditanggung 
perusahaan akibat proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi dalam upaya 
mencapai target produksi yang telah ditetapkan kurang efektif dan efisien, sedangkan 
analisis kualitatif dilakukan untuk menemukan penyebab dari tidak tercapainya target 
produksi yang telah ditetapkan perusahaan. 
  Melalui pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, peneliti menemukan 
critical problem berupa tidak tercapainya target produksi perusahaan yang telah ditetapkan. 
Melalui analisis kualitatif, peneliti mengetahui bahwa yang menyenyebabkan target produksi 
perusahaan tidak tercapai, yaitu faktor manpower, machine, method, dan material. Melalui 
analisis kuantitatif, peneliti melakukan perhitungan atas laba yang hilang sebesar Rp. 
1.987.022.450 akibat tidak dapat memenuhi target produksi dengan persentase 2,29% dari 
total penjualan sehingga dikatakan cukup signifikan bagi perusahaan dan biaya kegiatan 
lembur yang dikeluarkan perusahaan untuk mengejar target produksi selama September 
2015-September 2016 yaitu sebesar Rp. 138.408.548 dengan persentase 0,33% dari total 
biaya produksi sehingga relatif kecil. Peneliti juga menghitung biaya dari adanya produk 
cacat yang tidak diperbaiki sehingga perusahaan mengalami penurunan keuntungan sebesar 
Rp. 19.021.000,- selama Oktober 2016 dengan persentase 0,32% dari total penjualan selama 
bulan Oktober sehingga dikatakan relatif kecil dan menghitung total biaya perbaikan yang 
dikeluarkan perusahaan selama September 2015-September 2016 untuk memperbaiki 
resleting, kancing besar, dan kancing imitasi yaitu sebesar Rp. 1.086.365 dengan persentase 
0,0026% dari total biaya produksi sehingga dianggap tidak material. Di akhir penelitian, 
peneliti memberikan rekomendasi dan saran untuk memperbaiki kinerja operasi perusahaan. 
 
Kata kunci : pemeriksaan operasional, perencaaan, pengendalian, target produksi. 



 

 

ABSTRACT 
 

  Lainy Gumulya company is a garment manufactory that produces clothing 
made out of Batik for women and men. The main activity in the company is, without doubt, to 
produce, and has to be followed by an effective and an efficient planning and controlling 
processes. However, the company has been gone through many problems ever since: It has 
not achieved the targeted productions. With that being said, the company still has not been 

emands and resulting in the company not getting its maximum 
profits. Because of that, a researcher is interested to do operational reviews on planning and 

the company.  
  Operational review is a process to determine effectiveness and efficiency 

Production Process is a way to create or to add values and benefits by optimizing all 
avail
has to run effectively in order for the outcomes and benefits to be met. Furthermore, it has to 
be efficient, meaning that operational activities have to be done by minimizing all used 
sources.  
  A research method used for this research is a descriptive study method. The 
researcher chooses a topic, identifies problems, and determines data sources that the 
researcher can get.  A data collection technique that the researcher is using field study and 
library research. Moreover, the researcher is analyzing collected datas by quantitative and 
qualitative analysis. The quantitative analysis is done in order to identify how much cost the 
company is experiencing because of its ineffective and inefficient planning and controlling 
processes in production activity in order to achieve targeted production. Furthermore, a 
qualitative analysis is done to find a cause on the non-achievable targeted productions in 
which the company has decided. 
  Through operational review, which has been done, the researcher finds a 
critical problem: the non-achievable targeted productions. The researcher, then, collects 
findings, which relates to the research. With the qualitative analysis, the researcher finds 
many factors which cause the targeted productions are not met: manpower, machines, 
methods and materials. Through the quantitative analysis, the researcher counts the cost of 

ch is Rp. 

and the cost from the overtime activity which the company were applying in order to achieve 
the targeted productions from September 2015-September 2016, in which it costs Rp. 
138.408 The 
researcher, as well, counts how many defective products that cannot be reworked in which 
from this, the company is experiencing a diminishing profit that had a total cost of Rp. 

relative small. The research counts a total reworked cost which the company spent from 
September 2015-September 2016 to fix zippers, big buttons and imitation buttons, in which it 

material for the company. At the end of the research, the researched gives recommendations 
and suggestions to improv  
 

Keywords : operational review, planning, controlling, production target.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan zaman, di mana kemajuan teknologi 

dan informasi terus menerus berkembang, membuat pertumbuhan bisnis di Indonesia 

juga semakin pesat. Hal ini dapat dilihat dari tingginya persaingan bisnis untuk 

industri yang bergerak di bidang sandang, karena semakin berkembangnya produk-

produk buatan lokal, masuknya merek-merek pakaian internasional di Indonesia, 

bisnis penjualan secara online yang memberikan kemudahan dalam melakukan 

pembelian dan banyaknya penjual yang menjajakan beragam variasi pakaian dengan 

harga yang terjangkau. Agar dapat menjaga eksistensinya, suatu perusahaan harus 

mampu mengikuti setiap perubahan dan perkembangan zaman yang terjadi agar 

dapat memenuhi setiap kebutuhan konsumen. Kemudahan para pesaing untuk 

memasuki pasar juga menjadi ancaman bagi perusahaan, oleh karena itu perusahaan 

harus terus mengembangkan suatu produk dan jasa yang berkualitas sehingga 

memiliki keunggulan kompetitif yang membedakan perusahaan dengan pesaing lain. 

Seperti yang telah diketahui, setiap perusahaan pasti memiliki tujuan 

yang sama, yaitu mendapatkan laba yang optimal, melakukan ekspansi usaha, dan 

going concern. Hal tersebut dapat dicapai apabila kinerja perusahaan telah berjalan 

secara efektif dan efisien dan terdapat sinergi antara setiap aktivitas bisnis yang 

terkait seperti aktivitas produksi harus didukung pula dengan pembelian bahan baku 

dengan kualitas yang baik dan pengelolaan persediaan yang tepat.  Pembelian bahan 

baku dan pengelolaan persediaan harus dilakukan secara efektif dan efisien untuk 

dapat mencapai target produksi. 

Suatu perusahaan pasti memiliki suatu target yang hendak dicapai 

dalam menjalankan bisnis usahanya, apabila target yang telah ditetapkan perusahaan 

tidak tercapai dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak beroperasi secara 

efektif. Tetapi apabila target perusahaan tercapai tetapi perusahaan mengeluarkan 

biaya yang berlebihan untuk mencapai target tersebut maka perusahaan dikatakan 

tidak efisien dalam menggunakan sumber daya, karena perusahaan tidak dapat 
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mengelola sumber daya secara optimal, baik yang dimiliki di dalam maupun di luar 

perusahaan. 

Salah satu bisnis usaha yang sedang berkembang di Indonesia adalah 

bisnis garmen. Alasan mengapa bisnis garmen sedang berkembang adalah yang 

pertama karena pakaian merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dimiliki 

oleh manusia sehingga pangsa pasar yang bisa dicapai sangat luas dari anak kecil 

hingga orang dewasa dan alasan yang kedua adalah tidak seperti industri lain yang 

mungkin membutuhkan mesin dengan teknologi yang canggih untuk menjalankan 

operasi bisnisnya, sehingga banyak sekali pengusaha-pengusaha yang mulai 

memasuki bisnis garmen tersebut dan berusaha agar produk yang dihasilkannya 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Demikian pula dengan perusahaan perseorangan Lainy Gumulya yang 

telah bergerak di industri garmen sejak tahun 1980. Mengingat batik merupakan 

salah satu ciri khas budaya Indonesia, maka perusahaan melihat peluang untuk 

memproduksi kemeja dengan berbahan dasar kain batik. Lainy Gumulya merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri garmen di mana perusahaan 

menghasilkan pakaian yang bervariatif dengan berbahan dasar kain batik mulai dari 

kemeja laki-laki, baju dan terusan untuk wanita. Perusahaan selama ini terus menerus 

melakukan perkembangan agar pakaian batiknya dapat terus memberikan kualitas 

terbaik dan menjadi yang paling unggul di Indonesia. 

Dalam perusahaan manufaktur, tentu saja yang menjadi aktivitas 

utamanya adalah proses produksi, karena perusahaan mentransformasi bahan baku 

(input) menjadi barang jadi (finished goods) sehingga memiliki suatu nilai yang 

kemudian dapat dijual kepada konsumen. Proses perencanaan dan pengendalian 

kegiatan produksi di perusahaan masih sering mengalami kendala dalam mencapai 

target produksi yang telah ditetapkan. Target produksi yang tidak tercapai dapat 

disebabkan karena adanya kesulitan untuk menyesuaikan model pakaian yang terus 

berubah, butuh ketelitian ekstra untuk menjahit beberapa bahan kain batik, bahan 

baku yang dikirimkan supplier kadang memiliki kualitas yang tidak baik, tenaga 

kerja yang ada tidak kompeten dan kapasitas mesin tidak memadai.   

  Target produksi dikatakan efektif apabila total produksi aktual 

memenuhi kualitas perusahaan dan mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 
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Tetapi apabila dalam mencapai target produksi tersebut diikuti dengan penambahan 

pengeluaran biaya seperti biaya lembur yang tinggi dan biaya-biaya tambahan lain 

untuk mencapai target produksi, maka perusahaan dikatakan tidak efisien karena 

perusahaan tidak dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki. 

Apabila proses produksi secara terus menerus tidak berjalan secara efektif dan efisien 

maka berdampak pada tidak tercapainya target produksi yang menyebabkan 

perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan pelanggan dan laba perusahaan menjadi 

tidak optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian 

proses produksi yang memadai agar pelaksanaan kegiatan produksi dapat berjalan 

dengan baik dan perusahaan dapat mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 

Untuk mengurangi segala kelemahan yang telah menghambat kinerja 

operasi di perusahaan, perusahaan membutuhkan suatu pemeriksaan operasional 

terhadap proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi untuk mengetahui 

penyebab target produksi yang telah ditetapkan tidak tercapai, sehingga peneliti 

dapat memberikan rekomendasi dan saran yang diharapkan dapat menunjang kinerja 

perusahaan kedepannya. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di perusahaan yang merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak di industri garmen berbahan baku kain batik, 

agar dapat meningkatkan proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien sehingga 

dapat mencapai target produksi. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan peneliti sebelumnya, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Berikut adalah permasalahan yang dibahas terhadap kegiatan produksi di 

perusahaan : 

1. Bagaimana proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi yang 

dilakukan perusahaan selama ini dalam upaya mencapai target produksi yang 

telah ditetapkan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan target produksi menjadi tidak tercapai 

di perusahaan? 
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3. Berapa besar biaya yang ditanggung perusahaan akibat perencanaan dan 

pengendalian kegiatan produksi yang kurang memadai sehingga target produksi 

tidak tercapai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka peneliti menentukan tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya pemeriksaan 

operasional atas proses produksi di perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi di 

perusahaan selama ini dalam upaya mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan target produksi tidak tercapai di 

perusahaan. 

3. Mengetahui besar biaya yang ditanggung perusahaan akibat perencanaan dan 

pengendalian kegiatan produksi yang kurang memadai sehingga target produksi 

tidak tercapai. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

tidak hanya untuk peneliti sendiri tetapi dapat bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang 

terkait. Berikut adalah kegunaan dari penelitian terkait pemeriksaan operasional 

terhadap proses perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi di perusahaan 

dalam upaya mencapai target produksi yang telah ditetapkan, yaitu : 

1. Bagi perusahaan 

Melalui penelitian yang dilakukan, perusahaan diharapkan dapat melakukan 

evaluasi atas proses produksi yang dijalankan selama ini, mengetahui setiap 

kelebihan dan kelemahan dari proses perencanaan dan pengendalian kegiatan 

produksi, dan dapat mengetahui penyebab dan dampak dari target produksi yang 

tidak tercapai di perusahaan. Penelitian ini juga dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman pentingnya dilakukan pemeriksaan operasional dalam kegiatan 

produksi perusahaan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pula perusahaan 

dapat menjalankan setiap rekomendasi dan saran yang telah diberikan agar dapat 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi dan perusahaan dapat melakukan 

perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi yang lebih efektif dan efisien 

sehingga target produksi yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

2. Bagi pembaca 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan dapat memperluas wawasan pembaca mengenai proses produksi 

yang bergerak di industri garmen. Selain itu, pembaca dapat lebih memahami 

peranan pemeriksaan operasional terutama dalam proses produksi pada 

perusahaan manufaktur yang berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian 

kegiatan produksi dalam upaya mencapai target produksi. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang sedang melakukan 

penelitian yang sama. 

3. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memahami lebih jauh tentang proses 

produksi pada perusahaan manufaktur. Peneliti juga mendapatkan pengalaman 

dalam melakukan pemeriksaan operasional secara nyata di perusahaan karena 

peneliti dapat mengimplementasikan dan mempraktikkan ilmu dan teori-teori atas 

pemeriksaan operasional yang telah didapatkan selama perkuliahan sehingga 

dapat membantu perusahaan dalam melaksanakan proses perencanaan dan 

pengendalian kegiatan produksi di perusahaan manufaktur agar berjalan secara 

lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan mampu dalam mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan bisnis yang terus berkembang, membuat persaingan 

bisnis semakin ketat sehingga menuntut setiap perusahaan untuk memiliki suatu 

keunggulan kompetitif. Menurut David (2011:11), keunggulan kompetitif merupakan 

segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh perusahaan bila 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan pesaing lainnya. Untuk mendapatkan 

hal tersebut tentu saja setiap aktivitas di perusahaan harus berjalan secara efektif dan 

efisien agar dapat menghasilkan produk dan jasa yang memiliki daya saing sehingga 

dapat mencapai tujuan perusahaan secara optimal. 
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Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan telah berjalan secara 

efektif dan efisien, maka dibutuhkan suatu pemeriksaan operasional. Pemeriksaan 

operasional menurut Reider (2002:2) adalah proses untuk menganalisis operasi dan 

aktivitas intern perusahaan untuk mengidentifikasi area tertentu yang dianggap 

membutuhkan perbaikan positif secara berkelanjutan atau secara terus menerus. 

Pemeriksaan operasional dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk 

mengevaluasi kinerja operasi suatu perusahaan yang tujuan akhirnya adalah 

memberikan suatu rekomendasi untuk perusahaan. Dengan adanya pemeriksaan 

operasional ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan setiap kinerja usahanya 

sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Dalam suatu perusahaan manufaktur, proses produksi merupakan 

ujung tombak suatu perusahaan yang dianggap penting karena kegiatan utama 

perusahaan adalah mengubah atau mentransformasi bahan baku menjadi barang jadi 

sehingga proses produksi harus berjalan secara efektif dan efisien agar barang yang 

dihasilkan juga berkualitas sehingga dapat dilakukan penjualan dan memperoleh 

keuntungan. Proses produksi menurut Assauri (2008:105) merupakan suatu teknik 

mengubah masukan (input) seperti bahan baku dan memanfaatkan sumber daya 

manusia dan mesin sehingga dapat menghasilkan suatu keluaran (output) berupa 

barang dan jasa yang memiliki suatu nilai. Suatu proses produksi dikatakan efektif 

dan efisien apabila perusahaan dapat mencapai target produksi yang telah 

direncanakan dalam jumlah dan waktu yang tepat serta dapat menghasilkan produk 

yang berkualitas dengan menggunakan sumber daya yang optimal.  

Untuk mencapai proses produksi yang efektif dan efisien, maka 

dibutuhkan suatu perencanaan produksi yang tepat, menurut Assauri (2008:181) 

perencanaan produksi merupakan perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan 

sebelumnya mengenai sumber daya (bahan baku, mesin, tenaga kerja, modal, dan 

peralatan lain) yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu barang dalam suatu 

periode tertentu di masa yang akan datang. Perencanaan produksi berbeda-beda 

tergantung dengan kebijakan perusahaan, tetapi dalam menyusun perencanaan 

produksi harus benar-benar memperhatikan keadaan dan kemampuan perusahaan 

sehingga memungkinkan dilaksanakan perencanaan produksi. Menurut Assauri 

(2008:186) perencanaan produksi dibuat berdasarkan dengan ramalan penjualan di 
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masa yang akan datang sehingga perusahaan dapat menentukan barang apa yang 

akan diproduksi, jumlah barang yang akan diproduksi, kapan produksi akan dimulai 

dan kapan selesai, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan target 

produksi, serta bahan baku dan mesin-mesin yang diperlukan dalam proses produksi 

tersebut. Apabila perencanaan produksi tidak dilakukan dengan tepat maka 

perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen, sumber daya yang ada 

tidak digunakan secara optimal yang berujung pada pengeluaraan biaya produksi 

yang berlebihan sehingga perusahaan sulit untuk bersaing karena tidak dapat menjual 

produknya dengan harga yang kompetitif.  

Suatu perencanaan produksi yang baik juga harus didukung oleh 

pengendalian, akan menjadi percuma apabila perencanaan telah dilakukan dengan 

tepat tetapi pengendaliannya tidak optimal. Agar suatu pengendalian produksi dapat 

berjalan dengan baik, menurut Assauri (2008:19) dibutuhkan suatu manajemen 

produksi yang dapat mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber daya 

(manusia, alat, bahan baku) secara efektif dan efisien agar dapat menghasilkan dan 

menambahkan nilai dari suatu barang dan jasa. Apabila pengendalian produksi tidak 

dijalankan secara efektif dan efisien maka dapat menimbulkan pengeluaran biaya 

tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Untuk memastikan perencanaan 

produksi dapat dilaksanakan dengan baik maka dibutuhkan suatu pengendalian yang 

memastikan bahwa hasil produksi telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 

baik dalam jumlah, ketepatan waktu, dan kualitas.  

Pencapaian target produksi sangat berhubungan dengan proses 

perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi di perusahaan.  Upaya yang dapat 

dilakukan perusahaan dalam upaya mencapai target produksi adalah dengan 

melakukan pembelian bahan baku dengan kuantitas yang besar agar tidak terjadi 

kekurangan bahan baku, tetapi perusahaan mengalami penumpukan persediaan 

sehingga biaya penyimpanan menjadi tidak efisien. Sebaliknya, jika perusahaan 

melakukan pembelian bahan baku dengan kuantitas yang rendah, maka dapat 

membuat perusahaan kekurangan bahan baku yang dibutuhkan dan target produksi 

menjadi tidak tercapai sehingga perusahaan menjadi tidak efektif. Jika perusahaan 

kekurangan bahan baku maka perusahaan perlu melakukan pembelian bahan baku 

tambahan dengan harga yang lebih mahal dari biasanya sehingga menyebabkan 
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pengeluaran biaya pembelian yang tidak efisien. Apabila perencanaan pembelian 

bahan baku sudah tepat tetapi perusahan tidak dapat mengelolanya dengan optimal, 

maka perusahaan menjadi tidak efisien dalam mengelola bahan baku karena bahan 

baku bisa jadi rusak, motif kain sudah ketinggalan zaman, terjadi pemborosan bahan 

baku yang menyebabkan banyak sisa bahan baku yang menjadi terbuang dan 

pembelian bahan baku tambahan dengan harga yang lebih mahal sehingga 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Dalam upaya untuk mencapai target produksi yang telah ditetapkan 

maka diperlukan suatu pemeriksaan operasional yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menganalisis dan mengevaluasi lebih dalam mengenai proses perencanaan dan 

pengendalian kegiatan produksi di perusahaan. Untuk mencari dan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi maka peneliti 

menggunakan alat bantu yaitu cause and effect diagram. Menurut Horngren, dkk 

(2015:763) terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan operasi perusahaan 

menjadi tidak efektif dan efisien yaitu faktor manusia, metode yang digunakan, 

mesin, dan bahan baku yang tersedia. Diharapkan dengan menggunakan diagram 

tersebut, dapat memudahkan peneliti untuk menemukan penyebab permasalahan 

sehingga dapat ditemukan solusi dan rekomendasi penyelesaian yang tepat guna 

mencapai target produksi yang telah ditetapkan.  

 

 

 

 

 


